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ABSTRAK

Badan Usaha Milik Desa (BUM Desa) kerap menghadapi persoalan klasik berupa melimpahnya
potensi sumber daya alam yang belum diimbangi kapasitas kelembagaan memadai. Pengabdian
masyarakat ini mendokumentasikan pendampingan penguatan kelembagaan BUM Desa “Argo
Maju Sejahtera” di Desa Argoyuwono, Kecamatan Ampelgading, Kabupaten Malang.
Permasalahan utama mitra bersumber dari tiga unit rintisan usaha yang mandek akibat nihilnya
tata kelola dan belum termanfaatkannya limbah kotoran dari 15.240 ekor kambing. Pendekatan
yang digunakan adalah Asset-Based Community Development (ABCD) yang dioperasionalkan
melalui lima tahapan siklikal (discovery, dream, design, define, dan destiny). Metode intervensi
dilaksanakan secara partisipatif melalui empat kali Focus Group Discussion (FGD) dan
simulasi usaha terpadu dengan melibatkan 28 peserta dari unsur pemerintah desa, pengurus
BUM Desa, serta kelompok peternak. Luaran konkret kegiatan meliputi dokumen uji kelayakan
unit usaha pupuk organik kotoran hewan (KOHE) dengan proyeksi laba Rp5.000.000 per siklus
panen, penetapan struktur organisasi unit usaha, dan pengesahan dokumen Standard Operating
Procedure (SOP) produksi serta keuangan. Hasil kegiatan menegaskan bahwa pendampingan
berbasis aset efektif mereorientasi pola pikir warga dari ketergantungan bantuan luar menuju
pemanfaatan potensi internal secara terorganisasi.

Kata Kunci: Asset-Based Community Development; BUM Desa; Kelembagaan Usaha Desa;
Pemberdayaan Ekonomi Desa; Pupuk Organik

ABSTRACT

Village-Owned Enterprises (BUMDes) frequently confront institutional capacity deficits
despite possessing abundant rural endowments. This community service project documents the
institutional strengthening of BUMDes "Argo Maju Sejahtera" in Argoyuwono Village,
Ampelgading District, Malang Regency. The partner's foundational problem stemmed from
three dormant business pilots and unmanaged manure generated by 15,240 goats across the
village. The intervention applied the Asset-Based Community Development (ABCD)
framework operationalized across five cyclical phases (discovery, dream, design, define, and
destiny). Participatory methods engaged 28 key stakeholders representing the village
administration, BUMDes executives, and local livestock farmer groups through four Focus
Group Discussions (FGD) and business simulation clinics. Tangible outputs comprised a
validated feasibility study for a goat-manure organic fertilizer unit projecting an operating profit
of IDR 5,000,000 per production cycle, formalized organizational job allocations, and ratified
Standard Operating Procedures (SOP) governing operational and financial controls. This
initiative demonstrates that an asset-based paradigm successfully shifts community mindsets
from external dependency to internal resource valorization.
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PENDAHULUAN

Badan Usaha Milik Desa (BUM Desa) memegang posisi strategis sebagai motor
penggerak transformasi ekonomi perdesaan di Indonesia. Kehadiran lembaga ini ditujukan
untuk mendayagunakan potensi lokal, membuka lapangan kerja baru, serta meningkatkan
Pendapatan Asli Desa (PADes) secara mandiri (Widiatmaka & Wibawani, 2022). Kendati
demikian, berbagai evaluasi empiris menunjukkan bahwa kinerja kelembagaan BUM Desa
kerap terhambat oleh minimnya kapasitas manajerial pengelola dan lemahnya orientasi bisnis
kolektif (Kencono et al., 2023). Kondisi serupa dialami BUM Desa “Argo Maju Sejahtera” di
Desa Argoyuwono, Kecamatan Ampelgading, Kabupaten Malang. Lembaga ini sebelumnya
telah membentuk tiga rintisan unit usaha, yaitu pengelolaan air bersih desa, kios saprotan, dan
pengelolaan area wisata Candi Jawar Samudro. Namun, ketiga unit tersebut tidak berkembang
secara fungsional akibat ketidakjelasan pembagian peran pengurus, ketiadaan mekanisme
administrasi baku, serta nihilnya analisis kelayakan finansial (Febriani et al., 2020; Jaurino et
al., 2022; Joni, 2022; Wahyudi et al., 2023; Wardana et al., 2021).

Desa Argoyuwono sesungguhnya menyimpan modal endogen melimpah yang belum
dikapitalisasi secara sistematis. Berdasarkan Data Profil Desa Argoyuwono tahun 2023, jumlah
penduduk tercatat sebanyak 3.322 jiwa (892 kepala keluarga) dengan mata pencaharian utama
sebagai petani kebun dan peternak. Desa ini memiliki populasi ternak kambing potong yang
sangat besar, yakni mencapai 15.240 ekor yang tersebar di empat dusun (Pemerintah Desa
Argoyuwono, 2023). Jumlah populasi ternak tersebut melampaui empat kali lipat jumlah
penduduk desa dan menghasilkan timbulan limbah kotoran padat sekitar 15 ton setiap hari.
Paradoksnya, timbulan limbah peternakan yang masif ini dibiarkan menumpuk di kolong
kandang panggung hingga memicu polusi bau dan lalat, sementara di sisi lain para petani sayur
dan kopi di desa setempat mengeluhkan kelangkaan serta mahalnya harga pupuk kimia. Kondisi
tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi sumber daya lokal dan
pemanfaatannya dalam kerangka usaha desa yang terkelola secara profesional, padahal
pengelolaan unit usaha desa membutuhkan formulasi strategi yang adaptif terhadap
karakteristik lingkungan perdesaan (Andoko et al., 2026; Siregar et al., 2025; Siswahyudi,
2025; Situmorang et al., 2025; Wahed et al., 2020).

Penelitian terdahulu mengenai pemberdayaan desa sering kali terjebak dalam
pendekatan berbasis defisit (needs-based approach) yang memosisikan masyarakat semata
sebagai pihak yang serba kekurangan dan membutuhkan intervensi modal dari luar. Sebagai
antitesis, kerangka Asset-Based Community Development (ABCD) hadir dengan memusatkan
perhatian pada mobilisasi aset internal komunitas (Kretzmann & McKnight, 1993). Prinsip
utama pendekatan ini menegaskan bahwa tidak ada komunitas yang sama sekali tidak memiliki
modal (nobody has nothing). Intervensi ABCD digerakkan melalui lima tahapan siklikal,
meliputi penemuan potensi internal (discovery), pengartikulasian impian bersama (dream),
perancangan peta jalan aksi (design), penetapan struktur kerja kelembagaan (define), serta
monitoring pemeliharaan keberlanjutan usaha (destiny). Penguatan kapasitas kelembagaan ini
diperkuat dengan empat pilar pemberdayaan masyarakat, yaitu bina manusia, bina usaha, bina
lingkungan, dan bina kelembagaan (Mardikanto & Soebianto, 2017).
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Kebaruan program pengabdian ini terletak pada rekonstruksi operasional yang
memadukan secara runtut tahapan siklus lima tahap ABCD ke dalam agenda pendampingan
teknis kelembagaan usaha desa secara terpadu. Pendekatan ini mengatasi kelemahan program
pendampingan konvensional yang kerap melompat langsung pada pengadaan alat produksi
tanpa membangun tata kelola organisasi dan regulasi operasional internal. Integrasi ini
memastikan bahwa konversi limbah ternak menjadi unit usaha pupuk organik kotoran hewan
(KOHE) memiliki fondasi kelembagaan yang terukur sejak dari kesepakatan tata kerja hingga
proyeksi finansial. Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk: (1)
memetakan aset strategis desa dan menyusun studi kelayakan rintisan unit usaha pupuk organik
BUM Desa “Argo Maju Sejahtera”; dan (2) mendampingi penataan struktur kelembagaan serta
penyusunan Standard Operating Procedure (SOP) operasional dan tata kelola keuangan unit
usaha secara partisipatif.
Gambaran perbandingan proporsi antara jumlah penduduk dan populasi ternak kambing
penghasil kotoran di Desa Argoyuwono disajikan pada visualisasi data berikut.

Komposisi Penduduk Perbandingan Penduduk dan
Desa Argoyuwono (3.322 jiwa) Populasi Ternak Kambing
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Gambar 1. Perbandingan Jumlah Penduduk dan Populasi Ternak Kambing di Desa
Argoyuwono Tahun 2023

Data pada Gambar 1 mengonfirmasi besarnya rasio potensi biomassa lokal yang tersedia
di Desa Argoyuwono dibandingkan dengan jumlah populasi manusianya. Keberadaan 15.240
ekor ternak kambing mencerminkan potensi bahan baku produksi pupuk organik yang
melimpah dan tidak akan habis dalam jangka panjang. Kondisi demografis ini menjadi landasan
empiris bagi tim pengabdi untuk mengarahkan revitalisasi BUM Desa berbasis pengolahan
limbah kotoran hewan secara terorganisasi. Ketersediaan sumber daya endogen tersebut
menjadi modal dasar utama dalam mereorientasi unit rintisan BUM Desa yang sempat
terbengkalai.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Argoyuwono,
Kecamatan Ampelgading, Kabupaten Malang, selama empat bulan efektif, mulai bulan Mei
hingga Agustus 2024. Partisipan program berjumlah 28 orang yang dipilih secara purposif
mewakili pemangku kepentingan kunci di desa. Komposisi peserta terdiri atas 4 orang
perwakilan Pemerintah Desa Argoyuwono, 6 orang pengurus teras BUM Desa “Argo Maju
Sejahtera”, 3 orang perwakilan Badan Permusyawaratan Desa (BPD), 10 orang ketua kelompok
peternak kambing dari empat dusun, dan 5 orang perwakilan kelompok tani perkebunan kopi.
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Pendekatan pengabdian menggunakan metode partisipatif terstruktur melalui kombinasi Focus
Group Discussion (FGD) sebanyak empat putaran berkala, lokakarya penyusunan tata kelola,
dan klinik simulasi kelayakan bisnis.

Rangkaian intervensi lapangan mengadaptasi siklus lima tahapan ABCD ke dalam
empat modul kerja pendampingan yang saling bertaut secara terstruktur. Modul pertama
mengintegrasikan tahapan discovery dan dream melalui FGD I dan II yang berfokus pada audit
aset lokal, pemetaan limbah, serta penyepakatan pembentukan unit usaha KOHE. Modul kedua
merealisasikan tahapan design melalui klinik kelayakan finansial yang membedah struktur
biaya investasi, harga pokok produksi, dan skema bagi hasil laba usaha. Modul ketiga
mengeksekusi tahapan define melalui lokakarya perumusan bagan organisasi kerja unit serta
perancangan draf SOP operasional harian. Modul keempat menjalankan tahapan destiny
melalui rapat koordinasi penetapan komitmen legalitas desa dan simulasi alur komersialisasi
produk pupuk.

Pengumpulan data lapangan dihimpun secara triangulatif melalui observasi partisipatif
pada kandang ternak, transkrip rekaman FGD, dokumen pencatatan aset desa, serta draf
kesepakatan bersama. Analisis data dilakukan secara kualitatif-deskriptif dengan teknik analisis
tematik guna merekonstruksi dinamika perubahan perilaku manajerial mitra dari tahap awal
hingga terbentuknya perangkat kelembagaan. Indikator keberhasilan penguatan kelembagaan
ditetapkan secara terukur, meliputi: (1) terbitnya dokumen analisis kelayakan usaha KOHE
dengan rasio kelayakan finansial positif; (2) disahkannya surat keputusan pengurus mengenai
struktur organisasi unit usaha pupuk; dan (3) tersusunnya dokumen SOP yang memuat alur
penampungan bahan baku, fermentasi, pengemasan, serta tata kelola kas keuangan.

COMMUN TY‘

HASIL DAN PEMBAHASAN
Discovery dan Dream: Pemetaan Aset dan Penyelarasan Visi

Fase discovery diawali melalui FGD 1 yang dihadiri seluruh peserta untuk
mengidentifikasi kembali modal fisik, modal sosial, dan modal alam yang dimiliki Desa
Argoyuwono. Tim fasilitator mengarahkan peserta menyusun lembar inventarisasi aset desa
guna membongkar narasi defisit keuangan yang selama ini dikeluhkan pengurus BUM Desa.
Dari pemetaan partisipatif tersebut, disepakati bahwa kotoran kambing dari peternakan rakyat
merupakan aset terlantar paling mendesak yang memiliki nilai ekonomis tinggi bila diolah
dengan teknologi fermentasi mikroba. Petani lokal selama ini membeli pupuk organik dari luar
kecamatan dengan biaya logistik tinggi, padahal bahan baku lokal terbuang mencemari parit
desa.

Tahapan ini berlanjut pada fase dream dalam FGD II yang bertujuan menyatukan visi
bersama antara peternak penghasil limbah, pengurus BUM Desa sebagai agregator, dan
kelompok tani sebagai pasar pengguna. Forum musyawarah berhasil merumuskan konsensus
pendirian unit usaha baru di bawah BUM Desa dengan nama “Unit Produksi Pupuk Organik
KOHE Argoyuwono Mandiri”. Pembentukan unit usaha ini tidak membubarkan rintisan usaha
air bersih atau kios pertanian terdahulu, melainkan memusatkan alokasi energi kelembagaan
BUM Desa pada unit yang memiliki pasokan bahan baku mandiri. Penyelarasan visi ini secara
efektif membangkitkan komitmen peternak untuk menyuplai kotoran kambing kering ke tempat
pengolahan komunal yang difasilitasi desa.

Design: Analisis Kelayakan Usaha KOHE

Memasuki tahapan design, tim pengabdi mendampingi pengurus BUM Desa dan
perwakilan peternak melakukan simulasi penghitungan kelayakan ekonomi pengolahan pupuk
organik. Perhitungan didasarkan pada skala uji coba kapasitas produksi 5 ton (5.000 kg) pupuk
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matang per siklus fermentasi dengan durasi pemeraman selama 21 hari. Komponen biaya
mencakup pembelian bahan baku kotoran kambing dari peternak, pembelian dekomposer
(starter fermentasi), tetes tebu (molase), kapur dolomit, karung kemasan sablon isi 25 kg, serta
upah tenaga kerja pengadukan dan pengemasan. Rangkuman analisis kelayakan finansial hasil
simulasi bersama mitra ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Ringkasan Kelayakan Finansial Unit Usaha Pupuk Organik KOHE (Kapasitas

S Ton per Siklus)

No Komponen Pembiayaan dan Rincian Volume / Harga Satuan Total Nilai
Pendapatan Satuan (Rp) (Rp)

1  Bahan Baku Kotoran Kambing 5.000 kg 400 2.000.000
Mentah

2 Dekomposer Mikroba & Bahan 1 paket formulasi ~ 500.000 500.000
Pengaya

3  Pengadaan Karung Kemasan 200 lembar 2.500 500.000
Sablon (25 kg)

4  Upah Tenaga Kerja 2 orang x 5 hari 100.000 1.000.000
Pemrosesan & Kemas kerja

A  Total Biaya Operasional per - - 4.000.000
Siklus

5 Estimasi Penjualan Pupuk 200 karung 45.000 9.000.000
Matang (25 kg)

B  Proyeksi Laba Bersih - - 5.000.000
Operasional (B - A)

C Revenue-Cost Ratio (R/C - - 2,25
Ratio)

Data pada Tabel 1 memperlihatkan bahwa rintisan unit usaha pupuk organik kotoran
hewan sangat layak dikembangkan secara komersial di Desa Argoyuwono. Nilai Revenue-Cost
Ratio (R/C Ratio) tercatat sebesar 2,25, yang berarti setiap pengeluaran operasional senilai
Rp1,00 berpotensi mendatangkan penerimaan kotor sebesar Rp2,25. Laba bersih yang
diproyeksikan mencapai Rp5.000.000 per siklus panen tiga pekanan memberikan kepastian
marjin usaha yang sehat bagi BUM Desa. Simulasi angka pada Tabel 1 berhasil menepis
keraguan pengurus dan meyakinkan Pemerintah Desa Argoyuwono untuk mengalokasikan
penyertaan modal awal pengadaan mesin pencacah kotoran (grinder) melalui anggaran
ketahanan pangan desa.

Define: Penataan Struktur Kerja dan Penyusunan SOP

Pada tahapan define, agenda pendampingan dipusatkan pada pelembagaan unit usaha
ke dalam instrumen tata kerja organisasi yang berkepastian hukum. BUM Desa “Argo Maju
Sejahtera” menetapkan struktur organisasi khusus unit usaha KOHE yang memisahkan fungsi
pengawasan, manajerial pemasaran, dan operasional pengolahan limbah. Penetapan personalia
dilakukan melalui musyawarah mufakat berdasarkan kapasitas teknis, di mana posisi Manajer
Unit Usaha dijabat oleh pengurus karang taruna yang memahami tata kelola digital, sedangkan
Koordinator Lapangan diamanatkan kepada perwakilan kelompok peternak. Bagan pembagian
kerja dan tata kelola unit usaha tersebut disahkan melalui Surat Keputusan Direktur BUM Desa
Nomor 03/SK-AMS/VI11/2024.

Langkah penguatan kelembagaan disempurnakan dengan penyusunan dua dokumen
Standard Operating Procedure (SOP) pokok yang dirancang aplikatif bagi masyarakat desa.
Dokumen pertama adalah SOP Teknis Produksi dan Kontrol Kualitas Pupuk, yang mengatur
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standar kadar air kotoran kambing yang dapat diterima (maksimal 30%), dosis pencampuran
bakteri pengurai, jadwal pembalikan tumpukan setiap lima hari sekali, serta standar kekeringan
hasil akhir sebelum dimasukkan karung. Dokumen kedua adalah SOP Administrasi dan Tata
Kelola Keuangan Kas, yang mengatur bukti tanda terima pembelian bahan baku dari peternak,
nota penjualan pupuk tunai/kredit kepada petani kebun, serta mekanisme penyetoran laba bersih
unit usaha ke rekening utama BUM Desa. Ketersediaan SOP ini menjadi pedoman operasional
baku agar roda usaha berjalan transparan, akuntabel, dan tidak bergantung pada figur
perseorangan.
Destiny: Monitoring, Evaluasi, dan Pembelajaran Keberlanjutan

Tahap destiny direalisasikan melalui pembentukan tim monitoring terpadu yang
melibatkan perwakilan Pemerintah Desa dan BPD untuk mengawasi berjalannya uji coba
perdana produksi pupuk. Monitoring tahap awal dilaksanakan pada minggu keempat bulan Juli
2024 bertepatan dengan pengolahan tumpukan pertama kotoran kambing di rumah produksi
komunal Dusun Krajan. Instrumen pemantauan berfokus pada dua variabel utama: kepatuhan
operator lapangan terhadap SOP suhu fermentasi (berada pada rentang 45-60°C) dan
pencatatan kas keluar-masuk oleh bendahara unit. Hasil pengawasan menunjukkan bahwa tim
kerja unit usaha mampu menjalankan prosedur pembuatan pupuk sesuai SOP tanpa kendala
teknis yang berarti.

Hubungan integratif antara intervensi lapangan pengabdian dan tahapan siklikal
kerangka kerja ABCD disarikan pada skema alur di bawah ini.

1. DISCOVERY

Pemetaan aset desa:
limbah kambing (+15rb
ekor), kebun & wisata
Candi Jawar Samudro

5. DESTINY 2. DREAM
Monitoring & evaluasi Motivasi mitra lewat
keberlanjutan usaha contoh desa berhasil;

KOHE sesuai SOP membangun visi bersama
aha berbasis potensi de

yang disepakati

Nobody Has
Nothing

(Kretzmann &
McKnight, 1993) /

4. DEFINE 3. DESIGN
Penataan struktur Uji kelayakan usaha
kerja & penyusunan pupuk organik (KOHE);

SOP unit usaha hitung modal & potensi

BUM Desa keuntungan usaha

Gambar 2. Integrasi Lima Tahapan Asset-Based Community Development dalam
Penguatan Kelembagaan BUM Desa

Skema pada Gambar 2 memperlihatkan alur kerja terstruktur yang mentransformasikan
aset limbah kotoran ternak menjadi unit usaha desa yang melembaga. Setiap tahapan
pengabdian mengunci capaian konseptual ABCD secara bertahap, mulai dari penemuan aset
fisik hingga pembentukan regulasi internal yang menjamin keberlanjutan unit usaha. Pola
pendampingan ini membuktikan bahwa intervensi eksternal dari perguruan tinggi berperan
sebagai katalisator dalam menyusun kerangka kelembagaan yang sebelumnya absen di tingkat
perdesaan. Pendekatan ini memperkuat kemandirian kolektif dengan meminimalkan
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ketergantungan BUM Desa pada program bantuan stimulan yang sering kali tidak
berkelanjutan.

Penerapan pendekatan ABCD dalam pengabdian ini mengonfirmasi argumentasi bahwa
mobilisasi modal endogen mampu membangkitkan rasa memiliki (sense of ownership) yang
tinggi dari warga desa (Kretzmann & McKnight, 1993). Pengalaman di Desa Argoyuwono
menunjukkan bahwa perubahan pola pikir pengurus BUM Desa dari orientasi keluhan modal
finansial menuju pengenalan potensi biomassa kambing menjadi titik tolak keberhasilan
transformasi ekonomi desa. Temuan ini selaras dengan studi Armi dan Nurmahmudah (2023)
di Kabupaten Kediri yang menunjukkan pentingnya pendampingan berkelanjutan perguruan
tinggi dalam menata unit usaha rintisan BUM Desa menuju pengelolaan yang profesional.
Penguatan modal sosial yang terbentuk melalui konsensus kelompok peternak dan petani di
Desa Argoyuwono turut memvalidasi temuan Sarjiyanto (2022) bahwa kohesivitas norma dan
kepercayaan antarwarga memoderasi efektivitas program pemberdayaan ekonomi desa. Oleh
karena itu, pemberdayaan yang berbasis aset lokal dan partisipasi aktif masyarakat perlu
dipandang sebagai strategi jangka panjang yang tidak hanya menargetkan peningkatan
pendapatan, tetapi juga penguatan kapasitas kelembagaan BUM Desa secara berkelanjutan
(Irliawan et al., 2025; Raharjo et al., 2024; Readi et al., 2025; Soegiarto et al., 2024; Yesayabela
et al., 2025).

Meskipun demikian, keberhasilan penataan dokumen kelembagaan ini harus disikapi
secara kritis dalam konteks jangka panjang. Tarlani dkk. (2023) mengingatkan bahwa
kemandirian unit usaha BUM Desa pada akhirnya ditentukan oleh konsistensi pengawalan
pasar dan kemampuannya membangun kemitraan antardesa (BUMDesma). Tanpa adanya
pengawasan pascapendampingan, antusiasme awal rawan mengalami penurunan saat
dihadapkan pada fluktuasi harga bahan penolong atau potensi konflik bagi hasil (Maclure,
2023; Yulita & Supriyanto, 2022). Oleh karena itu, penguatan kelembagaan yang telah
dirumuskan melalui SK dan SOP unit usaha KOHE di Desa Argoyuwono perlu terus diuji
konsistensi penerapannya melalui audit sosial dan evaluasi manajerial berkala oleh Pemerintah
Desa. Mekanisme tersebut juga perlu dilengkapi dengan partisipasi masyarakat dalam setiap
pengambilan keputusan penting yang memengaruhi arah pengembangan unit usaha, sebab
keterlibatan warga menjadi prasyarat keberlanjutan BUM Desa (Alizah et al., 2021; Muchlis,
Selang, et al., 2025; Muchlis, Sellang, et al., 2025; Sagala & Siregar, 2023; Srirejeki et al.,
2020; Swasti et al., 2025).

COMMUN TY‘

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pendekatan Asset-Based Community
Development (ABCD) telah berhasil meletakkan fondasi kelembagaan awal pada BUM Desa
“Argo Maju Sejahtera” di Desa Argoyuwono. Program ini menghasilkan luaran konkret berupa
dokumen studi kelayakan finansial unit usaha pupuk organik kotoran kambing (KOHE) dengan
nilai R/C Ratio sebesar 2,25, pembentukan struktur organisasi pengelola unit usaha, serta
penerbitan dua set dokumen SOP operasional teknis dan tata kelola keuangan kas. Rangkaian
pendampingan partisipatif ini terbukti efektif mereorientasi cara pandang mitra pengurus dan
warga dari sikap pasif menunggu subsidi menjadi inisiatif aktif mendayagunakan potensi
15.240 ekor kambing sebagai aset pengungkit ekonomi desa.

Keterbatasan dari kegiatan pengabdian ini terletak pada ruang lingkup intervensi yang
baru mencapai tahapan uji coba produksi skala percontohan dan penyiapan sistem administrasi
formal. Kinerja usaha jangka panjang, seperti akumulasi volume penjualan riil, margin laba
bersih tahunan, serta kontribusi deviden bagi PADes Desa Argoyuwono belum dapat diukur
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secara komprehensif pada siklus pendampingan awal ini. Oleh sebab itu, program
pendampingan lanjutan direkomendasikan untuk berfokus pada pendampingan legalitas izin
edar pupuk organik, standardisasi uji mutu hara laboratorium, serta perluasan jejaring
pemasaran digital guna menjangkau pasar perkebunan di luar wilayah Kabupaten Malang.
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